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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan secara fisik yang terjadi pada kawasan tangkapan air 

yang kurang baik di hulu sungai, lonjakan urbanisasi, kemajuan 

perekonomian yang pesat, serta adanya peralihan iklim secara global 

merupakan aspek yang berkaitan erat dengan fenomena banjir yang terjadi di 

Ibu Kota DKI Jakarta. Menurut Pemprov DKI berdasarkan data daerah yang 

terkena dampak, sepanjang tujuh tahun terakhir ketinggian air, durasi 

genangan, dan jumlah korban kondisi bencana banjir di Ibu Kota masih 

tercatat fluktuatif. Kehadiran dari 13 aliran sungai yang melewati Kota 

Jakarta, yaitu sungai Ciliwung, sungai Baru Barat, sungai Baru Timur, sungai 

Sunter, sungai Grogol, sungai Pesanggrahan, sungai Krukut, sungai Angke, 

sungai Jati Kramat, sungai Buaran, sungai Cakung, dan sungai Cipinang ini 

menjadi sebab atas sering terjadinya bencana banjir karena kendala 

normalisasi sungai yang belum tuntas. Curah hujan tinggi, kurangnya sistem 

drainase, eksploitasi tanah yang berlebih, dan kebiasaan kegiatan membuang 

sampah yang dirasa asal-asalan merupakan pemicu terjadinya bencana banjir 

di Ibu Kota DKI Jakarta terus berulang.  

Tabel 1. Daftar Kejadian Banjir Tahun 2014−2021 

No. Tahun 
Ketinggian 

Air 

Korban Banjir 

Kec. Kel. RW 

Jumlah  

Titik 

Pengungsian 

Waktu 

Surut 

(hari) 
Meninggal Mengungsi 

1 2014 10 – 400 cm 23 122.417 37 125 634 434 20 

2 2015 10 – 200 cm 5 41.202 38 133 615 337 7 

3 2016 5 – 360 cm 0 20.945 18 44 134 40 2 

4 2017 10 – 250 cm 6 5.858 31 67 216 45 5 

5 2018 5 – 300 cm 1 15.558 24 43 162 60 6 

6 2019 10 – 100 cm 0 1.010 16 41 119 36 2 

7 2020 10 – 350 cm 19 36.445 35 151 390 269 4 

8 2021 5 – 200 cm 6 43.464 42 167 581 119 2 

 Sumber: BPBD DKI Jakarta 
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Sampai saat ini masalah bencana banjir di Jakarta masih belum 

terpecahkan dan belum membaik. Sebagai Ibu Kota yang menjadi daerah 

panutan seharusnya permasalahan bencana banjir di Jakarta mengalami 

penurunan atau mungkin hilang. Karena status maju kota Jakarta akan 

menjadi contoh untuk daerah atau provinsi lainnya. Dampak kerugian dan 

risiko akan sangat besar yaitu masalah kesehatan, kerugian ekonomi, sulitnya 

air bersih, terhambatnya aktivitas hingga korban jiwa. Sudah banyak 

dilaksanakannya berbagai upaya, rencana dan program untuk mengurangi 

risiko banjir bencana di Jakarta, namun hanya segelintir rencana yang 

dilaksanakan dan hal ini berakibat pada kurang maksimalnya hasil yang 

didapatkan. 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) mampu dimanfaatkan guna 

memperoleh solusi untuk mengurangi risiko banjir di DKI Jakarta. Metode 

yang dikembangkan oleh Saaty (1970) ini merupakan alat dalam pengambilan 

keputusan dan dapat menggunakan pandangan atau tanggapan dari seorang 

ahli yang dirasa berperan sebagai data primer dalam memperoleh bobot dari 

setiap kriteria yang ditetapkan dalam keberlangsungan penelitian ini. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Provinsi DKI Jakarta, peneliti 

terdorong mengangkat tema penelitian skripsi dengan judul “Analisis Tingkat 

Kerawanan Bencana Banjir Dengan Menggunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process di Provinsi DKI Jakarta”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Parameter apa yang paling mempengaruhi kerawanan bencana banjir di DKI 

Jakarta? 

2. Bagaimana tingkat kerawanan bencana banjir di DKI Jakarta? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalahnya ialah pada penggunaan metode Analytical 

Hierarchy Process pada tingkat kerawanan bencana banjir di DKI Jakarta. 
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D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalahnya ialah bagaimana menganalisis kerawanan 

bencana banjir dengan metode Analytical Hierarchy Process di DKI Jakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Sebagai bahan informasi dalam ilmu pengetahuan terkait penerapan 

penanggulangan kerawanan bencana banjir. 

b) Sebagai refrensi yang mendukung dalam bidang penelitian terutama yang 

membahas tentang penanggulangan kerawanan bencana banjir. 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Menginformasikan hasil penelitian terkait analisis kerawanan bencana banjir 

menggunakan metode analytical hierarchy process. 

b) Bagi pemerintah daerah ialah untuk memberikan sumbangsih berupa data dan 

solusi penyelesaian yang bermanfaat dalam pembangunan daerah terkait 

perencanaan manajemen bencana khususnya bencana banjir. 

c) Bagi masyarakat ialah untuk menunjukkan pandangan dan kemahiran 

mengenai penanggulangan kerawanan bencana banjir kepada masyarakat 

khususnya di Provinsi DKI Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


